
BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis mengkaji dan menganalisis tentang pendidikan moral menurut 

pandangan Al Ghazali dan Immanuel Kant, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. pemikiran Al Ghazali tentang pendidikan moral adalah upaya membentuk manusia 

yang memiliki jiwa yang suci, kepribadian yang luhur  melalui proses takhliyah al-

nafs (usaha penyesuaian diri melalui pengosongan diri dari sifat-sifat tercela) dan 

tahliyah al-nafs (merupakan penghiasan diri dengan moral dan sifat terpuji) untuk 

mendekatkan diri kepada Tuhan. Sedangkan menurut Immanuel Kant pendidikan 

moral adalah suatu usaha untuk membentuk manusia dengan lebih menekankan peran 

aktif manusia secara dinamis dan otonom dalam meraih keutamaan moral sehingga 

membuka ruang, termasuk bagi moral keagamaan untuk membangun pengetahuan 

yang lebih utuh.  

2. Persamaan pandangan Al Ghazali dan Immanuel Kant adalah Al-Ghazali dan Kant 

sama-sama menolak metafisika spekulatif dan mengunggulkan moral. Dari studi yang 

cermat atas pemikiran filsafat mereka, dapat diketahui bahwa Al Ghazali dan Kant 

memiliki jalur utama yang sama. Bahkan rangkaian kronologis dalam cara mereka 

meletakkan ide-ide utama mereka sama. 

3. Perbedaan pandangan Al Ghazali dan Kant diantaranya adalah: 1. Metodologi Al-

Ghazali bercorak mistik, religius, sedangkan Kant bercorak rasional. 2. Al Ghazali 

menggunakan pendekatan hipotesis, Kant pendekatan analitis. 3. Al Ghazali tidak 

memiliki konsepsi yang “teliti” terhadap ilmu-ilmu rasional. Karena Al Ghazali lebih 

menekankan pada ilmu-ilmu agama, sedangkan bagi Kant keduanya (Ilmu-ilmu 

agama dan ilmu-ilmu rasional) adalah penting. 4. Al Ghazali mempertahankan 



kedaulatan tuhan atas seluruh fenomena alamiah dan fenomena moral dan menggaris 

bawahi kehendak mutlak tuhan. Sedangkan Kant dapat menguraikan ketegangan 

teologis ini tanpa harus menghilangkan kontak dengan esensi dasar pengalaman 

keagamaan, untuk tidak menggunakan tema teologi spekulatif. 5. Penetapan Al 

Ghazali dalam wilayah moralitas jauh lebih menonjol. Jika Kant, melalui penerapan 

fungsi konstritutif akal budi, dengan mudah dapat merumuskan hubungan antara 

keutamaan dan kebahagiaan sebagai hubungan kausal yang di dalamnya peran subyek 

aktif dominan, Al Ghazali tidak dapat melihatnya dari perspektif serupa. Dari sudut 

pandang teologis Al Ghazali, ide tentang akhlaq atau etika hanya terkungkung dalam 

ruang lingkup terbatas dari ide ”normatif”. Akhlaq tidak lebih dari wacana tentang 

“baik” dan “buruk” yang semata-mata berdasarkan perspektif teologis. Sebaliknya, 

Kant dapat mengatasi kesulitan ini. Baginya, moralitas atau etika bukanlah tanpa 

tatanan. Dia dengan jelas berkata bahwa pada esensinya moralitas merupakan hukum. 

Bahkan, ia adalah hukum universal yang mengikat seluruh manusia rasional. 

4. Relevansi pandangan moral Al Ghazali dan Kant dalam masyarakat kini yaitu 

Orientasi pendidikan moral al- Ghazali hanya berorientasi lebih pada penyelamatan 

individu di akhirat berdasarkan doktrin agama. Karena penilaiannya rendah terhadap 

rasio dalam wacana moral, metode al-Ghazali hanya sedikit membuka ruang bagi 

pengetahuan dalam wilayah wilayah lain dalam kehidupan manusia. Namun melihat 

realita saat ini dimana terjadi banyak penyimpangan moral dikarenakan individu 

tersebut kurang dibekali nilai-nilai agama. Ia akan terombang-ambing ditengah 

masyarakat. Dengan itu pemikiran tentang pendidikan moral al ghazali sangatlah 

relevan jika diterapkan didalam masyarakat saat ini. sedangkan orientasi pendidikan 

moral Kant lebih menekankan peran aktif manusia secara dinamis dan otonom dalam 

meraih keutamaan moral sehingga membuka ruang, termasuk bagi moral keagamaan 



untuk membangun pengetahuan yang lebih utuh. Ia dapat digunakan untuk 

menganalisis tidak hanya persoalan substansial moral tapi juga implikasinya terhadap 

ilmu pengetahuan dan kehidupan sosial. Ini menjadi penting jika dikaitkan dengan 

kecenderungan masyarakat saat ini yang lebih mengagungkan individualisme dan 

mengabaikan tujuan dari tatanan sosial masyarakat yang telah ada. Oleh karena itu, 

integrasi orientasi pendidikan moral keduanya merupakan amunisi yang cukup ampuh 

dalam menanggulangi krisis kemanusiaan masyarakat kini, menuju terbentuknya 

kesalehan individual dan kesalehan sosial.  

 

 

B. SARAN-SARAN 

Bertitik tolak dari penelitian yang ada maka penulis memberikan saran untuk 

proses pendidikan ke depan: 

1. Pendidik 

Bagi pendidik Disamping dituntut menampilkan dirinya sebagai teladan, juga 

harus mampu menyampaikan secara arif nilai-nilai moral, mampu menjadi 

fasilitator dan sekaligus sebagai katalisator dalam instropeksi moral.  

2. Lembaga Pendidikan 

Bahwa  sudah saatnya pendidikan moral diajarkan secara sistematis dalam 

lembaga pendidikan formal baik secara eksplisit, ataupun implisit dalam setiap  

program pengajaran agama. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini sangat jauh dari kesempurnaan 

sehingga pembaca diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut dalam 

mempertajam  kajian yang ada baik dengan membandingkan tokoh lain ataupun 



field research sehingga memberikan sumbangn positif  bagi sistem pendidikan 

moral.  
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